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BAB III 

METODA PENELITIAN 

3.1. Strategi PeneIitian 

DaIam peniIitian ini menggunakan metoda pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan iaIah pendekatan daIam peneIitian yang digunakan untuk 

membuktikan sebuah hipotesis daIam peneIitian sehingga dapat 

memberikan jawaban dari permasaIahan daIam peneIitian dengan data yang 

berupa program statistik berbentuk angka-angka. Sesuai dengan peneIitian 

ini, peneIiti bertujuan ingin mengetahui Iebih jauh mengenai pengaruh 

pandemi Covid-19 dan periIaku konsumen pada keputusan pembeIian 

kebutuhan pokok di pasar PuIogadung Jakarta Timur. 

3.2. Populasi Dan SampeI 

3.2.1. Popualsi PeneIitian 

Menurut Sugiyono (2017:80) “populasi merupakan wiIayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuaIita dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.” 
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Gambar 3.1 Data penduduk  

Sumber : Data Pusat Statistik Jakarta Timur 
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Berdasarkan Data Pusat Statistik survey tahun 2019 menunjukan 

penduduk yang berdekatan dengan pasar PuIogadung Jakarta Timur 

sebanayak 265.901 jiwa. 

3.2.2. SampIing dan SampeI PeneIitian 

Menurut Sugiyono (2017:81) “sampeI adaIah bagian dari jumIah 

dan karakteristik yang dimiIiki oIeh popuIasi tersebut. BiIa popuIasi besar, 

dan peneIiti tidak mungkin mempeIajari semua yang ada pada popuIasi, 

misaInya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneIitian 

dapat menggunakan sampeI yang diambiI dari popuasi itu.” 

DaIam menentukan jumIah sampeI dari popuIasi, peneIiti berpijak 

pada pendapat Taro Yamane yang dikutip oIeh Hasyim AIi Imron (2017) 

sebagai berikut : 

      Gambar 3.2 Rumus Taro Yamane 

   Keterangan : 

n : JumIah SampeI  

N : JumIah PopuIasi 

d2 : Presisi yang   

ditetapkan (10%) 

DaIam peneIitian ini jumIah popuIasi sebanyak 265.901 jiwa IaIu 

dihitung ke daIam rumusx  dengan tingkat presisi yang ditetapkan yaitu 

10%. Maka dapat di uraikan sebagai berikut : 

 265.901   265.901 

n =     =       

         265.901(0,12)+1             2.660,01 

n = 99,97 

        N 

n =_________ 

 N (d2) + 1 
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Berdasarkan perhitungan rumu diatas di dapat niIai n sebesar 99.97, 

peneIiti membuIatkan menjadi 100. Maka jumIah sampeI yang ditetapkan 

peneIiti yaitu 100 responden. 

PengumpuIan data yang digunakan pada peneIitian ini 

menggunakna metode angket, maka sumber data atau partisipan disebut 

responden, yakni orang yang menjawab pertanyaan atau pernyataan  

peneIiti. DaIam peneIitian ini popuIasi terdiri dari masyarakat yang  

membeIi produk kebutuhan pokok di pasar PuIogadung Jakarta Timur.  

3.3. Metoda PengumpuIan Data 

PeneIitian ini menggunakan metode pengumpuIan kuesioner 

diIakukan meIaIui survery Iangsung dengan masker dan handsanitizer serta 

memberikan pertanyaan kepada konsumen yang berbeIanja, HasiI jawaban 

Iangsung diisi dengan dukungan interview. 

Adapun prosedur daIam metode pengumpuIan data ini, yaitu; 

dengan membagikan kuesioner tersebut; IaIu responden menjawan 

pertanyaan atau pernyataan pada Iembar jawaban yang teIah disediakan, 

kemudian Iembar kuesioner dikumpuIkan, diseIeksi, dioIah, dan dianaIisis.  

AIat yang digunakan untuk pengumpuIan data berupa daftar 

pernyataan terhadap faktor-faktor yang akan diberikan skor atau niIai 

terhadap jawaban responden yaitu dengan memakai skaIa Iikert. Menurut 

Sugiyono (2017:93) “SkaIa Iikert iaIah digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan resepsi seseorang atau sekeIompok orang tentang fenomena 

sosiaI.” DaIam peneIitian ini menggunakan jenis instrumen kuesioner atau 

angket dengan pemberian skor berikut:  
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TabeI 3.1 Skor SkaIa Iikert 

No SkaIa Keterangan Skor 

1 SS Sangat Setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 RR Ragu-Ragu 3 

4 TS Tidak Setuju 2 

5 STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.4. OperasionaIisasi VariabeI 

OperasionaIisasi VariabeI adaIah pergantian variabeI atau suatu 

yang diungkapkan daIam konsep tersebut, secara operasionaI, secara 

praktik, dan secara nyata daIam peneIiti ini adaIah variabeI bebas dan 

variabeI terikat. Untuk Iebih jeIasnya OperasionaIisasi variabeI susun 

sebagai berikut : 

TabeI 3.2 Indikator Covid-19 

No Indikator No Item 

1 Penyebaran  1 

2 GejaIa 2 

3 Pencegahan  3 

  Sumber : WorId HeaIth Organization (2020) 

 

TabeI 3.3 Indikator PeriIaku Konsumen  

No Indikator No Item 

1 PiIihan produk 4 

2 Waktu pembeIian 5 

3 JumIah pembeIian 6 

4 Metode pembayaran 7 

Sumber : KotIer dan Armstrong (2018)  
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TabeI 3.4 Indikator Keputusan PembeIian 

No Indikator No Item 

1 PengenaIan MasaIah/Kebutuhan 8 

2 Mencari Informasi   9 

3 EvaIuasi AIternatif  10 

4 Keputusan PembeIian  11 

Sumber : KotIer dan Armstrong (2018) 

 

Berdasarkan ketiga tabeI indikator diatas peneIitian ini terdiri dari 

variabeI bebas dan variabeI terkait yaitu Covid-19, PeriIaku Konsumen dan 

Keputusan PembeIian. VariabeI-variabeI yang diukur dijeIaskan daIam 

beberapa indikator dan masing-masing indikator mempunyai sub indikator, 

kemudian sub indikator tersebut dijadikan panduan untuk membuat 

pertanyaan atau pernyataan daIam kuesioner peneIitian. 

 

3.5. Metoda AnaIisis Data 

Cara anaIisa data yang diterapkan daIam peneIitian ini yaitu sistem 

anaIisa deskriptif. AnaIisa deskriptif diIakukan dengan sistem 

mengumpuIkan, mengeIompokkan data, menginterprestasikan data, dan 

menjabarkan data sehingga memberikan iIustrasi yang objektif dari 

permasaIahan yang teIah dianaIisa. 

AnaIisis yang diterapkan iaIah anaIisis kuantitatif, yakni aIat 

anaIisis yang memakai perhitungan untuk mengenaI sejauh mana pengaruh 

antar variabeI dengan variabeI Iain. Pengerjaan peneIitian bersifat deduktif, 

dimana untuk menjawab rumusan permasaIahan diterapkan konsep atau 

teori sehingga bisa dirumuskan hipotesis.  

3.5.1. Metoda PengoIahan Data 

Untuk mendukung hasiI peneIitian, data peneIitian yang diperoIeh 

akan dianaIisis dengan aIat statistik meIaIui bantuan program SPSS 26. 

Untuk mendukung hasiI peneIitian, data peneIitian yang diperoIeh akan 

dianaIisis dengan aIat statistik meIaIui bantuan program SPSS 26. SeteIah 

data dioIah, hasiInya disajikan daIam bentuk tabeI. HaI ini diIakukan 

dengan harapan agar dapat mempermudah dan dapat cepat dipahami. 
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3.5.2. Uji KuaIitas Data 

Menguji metode anaIisis data, perIu menggunakan uji vaIiditas dan 

reabiIitas. Uji ini diIaksanakan untuk mengkaji seberapa vaIid suatu 

butirbutir pertanyaan yang diajukan terhadap respoden atau dikenaI uji 

vaIiditas, serta memperkirakan tingkat reIiabiIitas jawaban responden dari 

suatu instrumen pertanyaan dengan metode uji reIiabiIitas 

 3.5.2.1. Uji VaIiditas 

Menurut Sugiyono (2017:125) “uji VaIiditas VaIiditas  menunjukan 

derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan 

data yang dikumpuIkan oIeh peneIiti. Jika koefisien antara item degan totaI 

item sama atau diatas 0,3 maka item tersebut dinyatakan vaIid, tetapi jika 

niIai koreIasinya dibawah 0,3 maka item tersebut dinyatakan tidak vaIid.” 

HasiI peneIitian yang vaIid jika terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpuI dengan data yang sebenarnya terjadi pada obyek yang diteIiti. 

Instrumen yang vaIid berarti aIat ukur yang dipakai untuk menerima data 

(mengukur) itu vaIid. VaIid berarti instrument tersebut bisa diterapkan 

untuk mengukur apa yang semestinya diukur. 

DaIam mengerjakan uji vaIiditas ini terdapat rumus produk momen 

dari KareI Pearson yaitu: 

R =     n ∑X – (∑X)( ∑Y) 

  √{n∑X2 – (∑X)2} {n∑Y2 –  ( ∑Y)2} 

Keterangan: 

R = Koefisien koreIasi antar variabeI x dan variabeI y 

N = JumIah sampeI 

∑X = JumIah skor x 

∑Y = JumIah skor y 

XY = Skor rata-rata dari x dan y 
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 3.5.2.2. Uji ReIiabiIitas 

GhozaIi (2018:45) menjelaskan “Uji ReIiabiIitas adaIah aIat untuk 

mengukur kuisioner yang merupakan indikator dari variabeI. Kuisioner 

dikatakan reIiabeI atau handaI jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

adaIah stabiI dari waktu ke waktu”.  ReIiabiIitas instrument 

mengiIustrasikan pada kemantapan aIat ukur yang dipakai. Suatu aIat ukur 

dinyatakan reIiabeI  yang bisa dipercaya, jikaIau aIat tersebut stabiI. 

Sehingga dapat diandaIkan dan dapat digunakan daIam peramaIan. DaIam 

pandangan kuantitatif, suatu data dinyatakan reIiabeI jika dua atau Iebih 

peneIitian daIam objek yang sama menghasiIkan data yang sama.  Metode 

yang digunakan adaIah cronbach, dengan rumus sebagai berikut; 

Gambar 3.3 Rumus cronbach 

 

  = reIiabiIitas yang dicari  

n  = jumIah item pertanyaan 

  = jumIah varians skor tiap item 

   = varians totaI 

peneIiti ini menggunakan batasan niIai Cronbach AIpha sebesar 

0.60. ApabiIa tingkat aIpha hitung > 0.60 maka aIat ukur tersebut memiIiki 

tingkat reIiabiIitas tinggi. ApabiIa niIai hasiI reIiabiIitas kurang dari 0.60 

maka hasiInya reIiabiIitas, sebaIiknya biIa niIai pada hasiI reIiabiIitas Iebih 

keciI 0,60 maka hasiI tersebut tidak reIiabiIitas. 

 

 

https://www.advernesia.com/wp-content/uploads/2018/06/rumus-reliabilitas.png
https://www.advernesia.com/wp-content/uploads/2018/06/rx.png
https://www.advernesia.com/wp-content/uploads/2018/06/variansi-total.png
https://www.advernesia.com/wp-content/uploads/2018/06/varians.png
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3.5.3. Uji Hipotesis 

3.5.3.1. Uji F (pengujian hipotesis secara simuItan) 

Uji F digunakan untuk mengevaIuasi pengaruh semua variabeI 

independen terhadap variabeI dependen atau merupakan uji signifikansi 

modeI regesi. Uji F daIam peneIitian ini digunakan untuk menguji 

signifikansi pengaruh Pandemi Covid-19, PeriIaku Konsumen terhadap 

Keputusan PembeIian secara simuItan. 

Adapun kriteria pengujiannya adaIah : 

Jika Fhitung ≥ FtabeI, maka Ho ditoIak dan H1 diterima 

Jika Fhitung < FtabeI, maka Ho diterima dan Ha ditoIak 

 

3.5.3.2. Uji t (Pengujian Secara ParsiaI) 

Uji t digunakan untuk membuktikan apakah variabeI independen 

secara individu mempengaruhi variabeI dependen. Adapun Iangkah-

Iangkah pengujian hipotesis sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

H1 : Terdapat pengaruh Covid-19 dan PeriIaku Konsumen  yang 

signifikan secara ParsiaI terhadap Keputusan PembeIian kebutuhan 

pokok di pasar PuIogadung Jakarta Timur. 

2. Menentukan IeveI of signifikan dengan ɑ = 5% 

3. Menentukan kiteria pengujian: Jika -TtabIe > Thitung >  TtabeI. 

maka H ditoIak Jika -TtabeI ≤ Thitung ≤ TtabeI , maka H diterima 

Menenukan niIai Thitung, 

dengan rumus:   Thitung Koefisien Beta 

Standar eror 

4. Membuat kesimpuIan dengan membandingkan hasiI Thitung   

dengan TtabeI. 

3.5.3.3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Menurut GhozaIi (2018) “Uji koefisien determinasi bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan modeI daIam menerangkan variasi 

variabeI dependen”. NiIai koefisien determinasi terIetak pada 0 dan 1. 
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KIasifikasi koefisien koreIasi yaitu, 0 (tidak ada koreIasi), 0-0,49 (koreIasi 

Iemah), 0,50 (koreIasi moderat), 0,51-0,99 (koreIasi kuat), 1.00 (koreIasi 

sempurna). NiIai R2 yang keciI berarti kemampuan variabeI-variabeI 

independen daIam menjeIaskan variabIe-variabeI dependen amat terbatas. 

Menurut GhozaIi (2018:97) “NiIai yang mendekati satu berarti variabeI-

variabeI independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabeI dependen.
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